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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN MURABAHAH MIKRO IB DALAM
PERSPEKTIF FATWA DSN No. 04/DSN-MUI/1V/2000 STUDI KASUS DI
BRI SYARIAH KCP TULANG BAWANG BARAT

Oleh
FITRA RAHMAWATI

Pembiayaan merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah keuangan
yang dialami masayarakat. Salah satu bentuk pembiayaan yang dikeluarkan oleh
BRI Syariah adalah pembiayaan mikro iB yang menggunkanan akad murabahah
disertai dengan akad wakalah sebagai pendukung. Hal ini sesuai dengan
ketentuan fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IVV/2000. Pembiayaan mikro bertujuan
untuk membiayai usaha masyarakat UMKM yang berbentuk pembiayaan modal
kerja atau investasi. Penggunaan akad wakalah dalam pembiayaan mikro iB
bertujuan untuk mempermudah nasabah dalam membeli barang yang
dibutuhkannya. Hal ini dapat menciptakan kepuasan tersendiri bagi nasabah yang
melakukan pembiayaan karena dapat memilih barang yang sesuai keinginannya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), bersifat deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data
secara deduktif, yaitu teknik menganailisis dengan melihat keseimbangan antara
praktik yang ada dilapangan dengan teori yang ada. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu pimpinan, account officer
micro, customer service, dan dua orang nasabah pembiayaan BRI Syariah KCP
Tulang Bawang Barat, serta sumber data sekunder yang berasal dari website
resmi BRI Syariah.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan pembiayaan murabahah mikro iB di BRI Syariah KCP Tulang
Bawang belum sepenuhnya mematuhi ketentuan yang ada dalam fatwa DSN No.
04/DSN-MUI/1V/2000. Hal ini bisa dilihat dalam pelaksanaannya yaitu dalam hal
pelaksanaan akadnya, dimana akad wakalah harus dilakukan secara terpisah
dengan akad murabahah. Dalam hal ini akad murabahah harus dilakukan setelah
adanya bukti pembelian barang dari nasabah dimana bukti tersebut manjadikan
barang secara prinsip sudah menjadi milik bank.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang dikelola
berdasarkan nila-nilai alamiah dan dasar-dasar syariah, baik dari segi prinsip
maupun aplikasinya. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank
syariah menggunakan beberapa macam akad salah satunya murabahah dan
wakalah.

Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual
secara eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan dijualnya dan
menjual kepada orang lain dengan menambahkan tingkat keuntungan yang
disepakati. Sedangkan wakalah merupakan pemberian kuasa kepada orang
lain untuk menyelesaikan sesuatu kepada orang lain.*

Adapun murabahah bil wakalah merupakan jual beli yang dilakukan
dengan sistem wakalah. Dalam jual beli ini pihak penjual mewakilkan
pembeliannya kepada nasabah, dengan demikian akad pertama adalah akad
wakalah, baru setelah akad berakhir berlanjut dengan akad murabahah.?

Pembiayaan dengan sistem ini sudah sering dilakukan oleh bank
syariah. Pembiayaan murabahah dengan akad wakalah diatur dalam fatwa

DSN NO. 04/DSN-MUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9: jika bank hendak

YYazid Afandi, Figh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan

Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 85.

2Dini Patiwi, M. Kholil Nawawi, Kamalludin, “Implementasi Fatwa Dsn Mui No.

04/Dsnmui/Iv/2000 Tentang Murabahah Pada Pembiayaan Konsumtif*, Vol. 6, No. 1, 2015.



mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad
jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi
milik bank.®> Maksud dari secara prinsip menjadi milik bank yaitu ketika
penerima kuasa memberi laporan kepada bank syariah terkait pembelian
barang yang menjadi objek akad. Dengan adanya laporan serta penyerahan
bukti pembelian kepada pemberi kuasa maka akad wakalah berakhir. Dan saat
itulah akad murabahah dilakukan.

Agar tidak menyimpang dari prinsip syariah, maka akad murabahah
dengan akad wakalah terjadinya tidak secara bersama-sama. Akad murabahah
terjadi setelah barang menjadi milik bank. Jadi pihak nasabah harus
melaksanakan akad wakalah dahulu sampai dengan selesai.* Hal ini dilakukan
guna menghindari terjadinya gharar dalam murabahah karena objek
murabahah sudah ada dan sudah dalam penguasaan bank syariah pada saat
akad murabahah diberlakukan.

Adapun syarat-syarat terjadinya akad murabahah bil wakalah
diantaranya bank memiliki barang tersebut secara fisik walapun dalam jangka
waktu yang pendek serta harus ada barang riil beredar dari satu tangan ke
tangan lain.’

Salah satu bank syariah yang melakukan pembiayaan dengan akad

tersebut adalah BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat dengan produk

®Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumnya,

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 195

*Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: IIIT Indonesia,

2003), 163.

226.

*Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Teras, 2014),



pembiayaan mikro iB Syariah. Skema pembiayaan mikro BRI Syariah
menggunakan akad murabahah (jual beli) dengan akad wakalah yag
dilakukan secara terpisah dalam satu waktu. Pembiayaan ini bertujuan untuk
modal Kkerja, investasi dan konsumsi (setinggi-tingginya 50% dari tujuan
produktif nasabah).

Dalam pelaksanaannya pembiayaan mikro iB menggunakan akad
murabahah dimana akad jual beli barang dilakukan dengan menyertakan
harga perolehan barang ditambah margin keuntungan yang disepakati oleh
penjual dan pembeli untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan
usaha kecil dengan proses cepat, syarat mudah, margin rendah, pinjaman
sampai dengan 500 juta, bonus cashback tiap 6 bulan dengan syarat dan
ketentuan berlaku. Plafond pembiayaan mikro iB meliputi 0-25 juta, 25-75
juta dan terakhir 75-500 juta.®

Pembiayaan mikro ini diperuntukkan bagi wirausaha atau pengusaha
dengan lama usaha minimal 2 tahun untuk produk pembiayaan Mikro, dan
minimal 6 bulan untuk pembiayaan KUR. Untuk Bl Checking calon nasabah
yang akan mengajukan pembiayaan harus dengan track record kolektibilitas
lancar dan tidak terdaftar dalam DHN BI.’

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama melakukan
magang di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat pembiayaan mikro ib
menggunakan transaksi akad murabahah bil wakalah. Dengan berpedoman

pada Fatwa DSN MUI bahwa barang tersebut sudah harus menjadi milik

®Dokumentasi Brosur Pembiayaan Mikro Ib
" Diakses dari http//:www.brisyariah.co.id pada tanggal 13 Mei 2020



bank meskipun bank menyerahkan keseluruhan pembelian barang kepada
nasabah dengan menggunakan akad wakalah di dalamnya. Namun akad
wakalah harus dilakukan pada saat awal perjanjian, sedangkan dalam
praktiknya, akad wakalah dan murabahah dilakukan dalam satu waktu®
sehingga dikhawatirkan akan timbul gharar dalam objek pembiayaan
murabahah. Karena adanya hal tersebut, menimbulkan pertanyaan untuk
peneliti bagaimana kedudukan akad wakalah dalam pembiayaan mikro iB di
BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat dan bagiaimana praktik pembiayaan
mikro yang ada di BRI Syariah sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa MUI No.
04/DSN-MUI/1V/2000.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam tentang Implementasi Pembiayaan Murabahah
Mikro iB Dalam Perspektif Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Studi
Kasus di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kedudukan akad wakalah dalam pembiayaan mikro I B di BRI
Syariah?
2. Bagaimana implementasi pembiayaan mikro yang ada di BRI Syariah

sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IVV/2000?

Subli, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulang
Bawang Barat, Wawancara, Pada 28 Agustus 2020.



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan menjelaskan kedudukan akad wakalah dalam
pembiayaan mikro IB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat.

2. Mengetahui, memahami serta menjelaskan praktik pembiayaan mikro
yang ada di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat sudah sesuai dengan
ketentuan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/1V/2000.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat praktis: Memberikan solusi untuk pelaku-pelaku perbankan pada
umumnya dan pegawai BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat
khususnya.

2. Manfaat teoritis: Sebagai bahan pemahaman teori yang diperoleh peneliti
selama duduk dibangku perkuliahan, mengkaji tentang salah satu
pembiayaan mikro disalah satu bank syariah.

E. Penelitian Relevan
Penelitian relevan berisi uraian mengenai hasil penelitian terdahulu

(prior research) tentang persoalan yang dikaji. Oleh karena itu, penelitian

relevan terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam penelitian ini,

sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan
berada. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang
peneliti lakukan ialah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Firman Syahrul Hariansyah
dengan judul Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan

Mikro BRI Syariah berdasarkan fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/1V/2000.



Penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana penerapan DSN NO: 04/DSN-
MUI/1V/2000 terhadap pembiayan murabahah. Hasil penelitian ini penerapan
akad murabahah pada produk pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP
Mojoagung Jombang sudah sesuai dengan fatwa antara lain terkait dengan
kententuan umum murabahah, jaminan dalam murabahah dan ketentuan
murabahah kepada nasabah.® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada objeknya yaitu pada pada penelitian Firman
Syahrul Hariansyah meneliti tentang kesesuaian pelaksanaan pembiayaan di
Bank BRI Syariah, sementara yang peneliti lakukan adalah lebih terfokus
untuk melihat bagaimana kedudukan akad wakalah dalam pelaksanaan
pembiayaan murabahah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Budi Triyono dengan judul
Penerapan Fatwa DSN NO 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah Di
BPRS Sukowati Sragen Cabang Grobogan. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana penerapan akad murabahah di BPRS Sukowati Sragen Cabang
Gobongan. Hasil dari penelitian ini BPRS kurang memperhatikan aturan fatwa
DSN terkait pengadaan barang dan keuntungan dan harga dimana pihak BPRS
langsung menentukan minimal keuntungan tanpa ada kesepakatan antara
kedua belah pihak.!® Perbedaan peneletian ini dengan yang peneliti lakukan

adalah penelitian ini terfokus dalam proses pengadaan barang, sedangkan

°Firman Syahrul Hariansyah, “Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada Produk
Pembiayaan Mikro BRI Syariah Berdasarkan Fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000” (Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018)

°Budi Triyono, “Penerapan Fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah
Di BPRS Sukowati Sragen Cabang Grobongan” (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2017)



yang ingin peneliti gali lebih lanjut adalah bagaimana implementasi fatwa
DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 terhadap keseluruhan kegiatan dari proses
pembiayaan murabahah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Juliana dengan judul Analisis Fatwa
DSN-MUI NO. 4/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Penerapan Hak Milik Dalam
Akad Murabahah. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan akad murabahah
pada pembiayaan konsumtif di BMT Dana Mulya Syariah merupakan suatu
bentuk pembiayaan berupa talangan dana yang di butuhkan nasabah untuk
membeli suatu produk dengan kewajiban mengembalikan talangan dana
tersebut seluruhnya pada waktu jatuh tempo, ditambah keuntungan yang
disepakati.’* Sedangkan perbedaannya adalah penelitan yang peneliti lakukan
juga mengkaji tentang keberadaan akad wakalah dalam pembiayaan
murabahah.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan di atas dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan antar penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini memiliki kajian yang berbeda,
walaupun memiliki kajian yang sama yang membahas tentang murabahah,
akan tetapi pada penelitian yang akan dikaji ole h peneliti ini lebih ditekankan
penggunaan akad wakalah dalam pembiayaan murabahah mikro iB di BRI

Syariah KCP Tulang Bawang Barat.

YJuliana, “Analisis Fatwa DSN-MUI NO. 4/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Penerapan Hak
Milik Dalam Akad Murabahah” (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018).



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Murabahah

Secara bahasa murabahah berarti beruntung atau memberi keuntungan.
Secara istilah murabahah adalah kegiatan jual beli dimana harga jual barang
sama dengan harga belinya ditambah dengan keuntungan.

Landasan syariah yang digunakan dalam murabahah adalah landasan
prinsip jual beli dengan pembayaran yang ditangguhkan.' Sebagaimana dalam

surat Al-Bagarah ayat 275 menegaskan bahwa:

J&LMJ\’&L.MLSVU\ 434 LS Y Spsk ¥ il 5%
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Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS Al-Bagarah: 275).2

Sedangkan dalam surat An-Nisa ayat 29
e 5 055 O ) ol 2K s T Y gl 30 O

A ~ b
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! Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2016),

54
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2015), 47



Atinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan

harta diantara kamu dengan cara batil, tetapi hendaklah perniagaan yang
berdasarkan kerelaan iantara kamu. (QS An-Nisa: 29).

Dalam fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah

dijelaskan bahwa pengertian murabahah adalah menjual suatu barang dengan

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan

harga yang lebih sebagai laba.’

Dalam akad murabahah harus dipenuhi unsur yang ada dalam rukun

akad sehingga keabsahan akad murabahah terpenuhi. Rukun dalam

murabahah adalah sebagai berikut:

1.

Pihak yang berakad (ba’i dan musytari’), dengan syarat cakap menurut
hukum dan tidak dalam keadaan terpaksa.
Barang/objek (mabi’), dengan syarat barang tidal termasuk yang dilarang
oleh syara’ dan hak milik barang secara penuh milik orang yang berakad.
Harga (tsaman), dengan syarat diberitahukan harga pokok dan keuntungan
harus sesuai dengan kesepakatan bersama.
ljab gabul (sighat), dengan syarat harus jelas, harga dan barang yang
disebutkan harus seimbang dan tidak dibatasi oleh waktu.’

Sedangkan syarat murabahah adalah sebagai berikut:
Penjual memberi tahu harga pokok kepada pembeli
Kontrak harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan

Kontrak harus bebas dari riba

3 .
Ibid., 83
*Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumny,

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 193

*Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh Dan Keuangan, (Yogyakarta:

UPP STIM YKPN, 2014), 274
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4. Penual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
setelah pembelian
5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
seperti jika pembelian dilakukan secara utang.®

Dalam akad murabahah pihak bank berkedudukan sebagai penjual
berkewajiban menyerahkan barang/obje k akad kepada pembeli (musytari) dan
berhak menerima uang pembayaran atas barang tersebut dari musytari.
Sedangkan pembeli berkewajiban menerima barang dan membayar barang
tersebut dengan cara angsuran maupun tunai tergantung kesepakatan bersama.

Kalangan perbankan syariah di Indonesia banyak menggunakan
murabahah secara berkelanjutan (roll over/evergreen) seperti untuk modal
kerja, padahal sebenarnya murabahah adalah kontrak jangka pendek dengan
sekali akad. Al-murabahah tidak tepat diterapkan untuk skema modal kerja.
Akad mudharabah lebih sesuai untuk skema tersebut. Hal ini mengingat
prinsip mudharabah memiliki fleksibilitas yang sangat tinggi.’

B. Wakalah

Menurut kalangan syafiiyah arti wakalah adalah ungkapan atau
penyerahan kuasa (al-muwakki) kepada orang lain (al-wakil) supaya
melaksanakan sesuatu daari jenis pekerjaan yang bisa digantikan dan dapat
dilakukan oleh pemberi kuasa masih hidup.® Wakalah dalam arti harfiah

adalah menjaga, menahan dan penerapan keahlian atau perbaikan atas nama

®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), 102

"Ibid., 106

8Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 20
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orang lain atau dengan kata lain menunjuk seseorang untuk mengambila alih
atas sautu hal juga untuk mendelegasikan tugas ke orang lain.®

Wakalah dalam Al-Quran diatur dalam surat Al-Kahfi ayat 19:

Lf," bjbﬁv:;z'n-sv{o} w:}jb JLQ o}/g/‘jjw Jv\{
s B S B A “Wﬁiﬂ;ﬂ@c&&ﬁs
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Artinya: Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka
saling bertanya diantara mereka sendiri, berkatalah salah seorang diantara
mereka: sudah berapa lamakah kamu berada disini? Mereka menjawab: Kita
berada disini sehari atau setengah hari. Berkata yang lain lagi: Tuhan kamu
lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (disini). Maka suruhlah salah
seorang diantara kmu untuk pergi ke kota dengan membawa uang pperakmu
ini, dan hendaklah Dia lihat mana makanan yang lebih baik, Maka
hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku
lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada siapaun.
(QS. Al-Kahfi:19)."

Sedangkan hadits yang dapat dijadikan landasan keabsahan wakalah
adalah Bahwasanya Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafi dan
seorang Anshar untuk mewakilinya untuk mengawinkan (gabul perkawinan
Nabi dengan) dengan Maimunah binti al-Harits (HR. Malik dalam al-
Muwaththa).*!

Berkaitan dengan akad wakalah ini para ulama sudah sepakat
mengenai diperbolehkannya akad wakalah karena dalam praktiknya di

perbankan syariah akad ini digunakan untuk kegiatan yang bersifat tolong

°Indah Nuhyatia, “Pencrapan Dan Aplikasi Akad Wakalah Pada Produk Jasa Bank
Syariah”, Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam, Vol. 3 Nomor 2, 2009, 529

Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2015), 295

“Muhamaad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, ... 121
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menolong. ** Akad ini digunakan dalam dunia perbankan syariah sebagai
wadah untuk mempertemukan pihak yang mempunyai modal dengan pihak
yang membutuhukan modal, dan bank memperoleh fee dari jasa tersebut.*?
Rukun wakalah menurut jumhur ulama ada empat yaitu orang yang
mewakilkan (muwakkil), orang yang mewakili (wakili), sesuatu yang
diwakilkan (al- muwakkil fiih) dan sighah (ucapan atau perbuatan yang
menunjukkan ujab gabul).**
Syarat-syarat akad wakalah antar lain sebagai berikut:

1. Syarat sighah. Berdasarkan mazhab Syafi’i ada dua syarat untuk sighah.
Akad wakalah yang berlangsung dengan lafal yang menunjukkan adanya
keridhaan terhadap perwakilan itu, dan akad wakalah yang tiak dikaitkan
dengan syaratt, seperti ucapan sesorang, jika si fulan datang dari perjalnan,
maka engkau menjadi wakilku untuk melakukan ini. Akan tetapi boleh
mengaitkan dengan sesuatu jika seusatu tersebut terjadi setelah wakalah
terlaksana.

2. Syarat muwakkil. Syarat muwakkil adalah pemilik kewenangan untuk
melakukan tindakan terhaap sesuatu yang dia wakilkan dan semua
konsekuensi hukum tindakan itu berlaku padanya. Muwakkil harus orang
yang cakap menurut hukum. Sehingga orang gila, anak kecil yang belum

mumayyiz dan orang yang tidak sadar tidak sah jika melakukan akad ini.

12
Ibid., 120
Bndah Nuhyatia, “Penerapan Dan Aplikasi Akad Wakalah Pada Produk Jasa Bank
Syariah”, ... 96
“Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 234-235
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3. Syarat wakil. Wakil disayaratkan orang yang berakal. Maksudnya adalah
dia dapat mengetahui dan mengerti transaksi dengan baik, yaitu
mengetahui bahwa menjual berarti menghilangkan kepemilikan terhadap
barang dan membeli adalah mendapatkan kepemilikan terhadap barang.
Selain itu juga dapat membedakan antara ghaban al-yasir (perbedaan
harga yang ringan dari harga yang umum) dengan al-ghaban al faahisy
(perbedaan harga yang parah).

4. Syarat objek yang diwakilkan (muwakkil fiih). Muwakkil fiih secara syara
bisa diwakili orang lain, yaitu semua urusan keuangan dan yang lainnya
yang bisa diwakili oleh orang lain dan secara sah muwakkil fiih adalah
milik muwakkil."

Jenis-jenis Wakalah Wakalah dapat dibedakan menjadi:

1. Al-wakalah al-khosshoh, adalah prosesi pendelegasian wewenang untuk
menggantikan sebuah posisi pekerjaan yang bersifat spesifik. Dan
spesifikasinyapun telah jalas, seperti halnya membeli Honda tipe X,
menjadi advokat untuk menyelesaikan kasus tertentu.

2. Al-wakalah al-ammah, adalah prosesi pendelegasian wewenang bersifat
umum, tanpa adanya spesifikasi. Seperti belikanlah aku mobil apa saja
yang kamu temui.

3. Al-wakalah al-mugoyyadoh. Adalah akad dimana wewenang dan tindakan
si wakil dibatasi dengan syarat-syarat tertentu. Misalnya jualah mobilku

dengan harga 100 juta jika kontan dan 150 juta jika kredit.

*Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: PT Citra
Aditya Bakti, 2009), 273
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4. Al-wakalah al-muthlagoh adalah akad wakalah dimana wewenang dan
wakil tidak dibatasi dengan syarat atau kaidah tertentu, misalnya jualah
mobil ini, tanpa menyebutkan harga yang diinginkan.'®

Ketika kewenangan dalam transaksi dimiliki oleh wakil dan muwakkil
telah mengetahui harga barang yang akan dibeli, berarti dia telah rela untuk
membayarnya. Jika barang yang dibeli rusak ditangan wakil sebelum dia
menahannya dari muwakkil, maka barang itu rusak sebagai harta muwakkil
dan tidak menggugurkan pembayaran yang harus diberikan muwakkil. Hal ini
karena posisi wakil ketika itu adalah seperti muwakkil."’

Wakil bertindak untuk dan atas nama muwakkil untuk melakukan
pekerjaan tertentu, misalnya dalam membeli barang. Wakil membeli barang
dari penjual barang atas nama bank (muwakkil). Sehingga tindakan wakil
merupakan tindakan muwakkil yang mempercayakan sesuatu kepada wakil.
Adapun hubungan antara wakil dengan penjual barang yang bertransaksi
adalah adanya kewenangan wakil untuk melakukan berbagai hal yang
diperlukan akad.

Dalam perkembangan fikih islam, status wakalah sempat diperebatkan,
apakah wakalah masuk dalam kategori niabah, yakni sebatas mewakili, atau
kategori wilayah atau wali. Hingga Kkini dua pendapat tersebut terus
berkembang.

Pendapat pertama menyatakan bahwa wakalah adalah niabah atau

mewakili. Menurut pendapat ini si wakil tidak dapat menggantikan seluruh

®Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2009), 530
Y"Hendi Suhendi, Figh Muamalah, ... 236
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fungsi muwakkil. Sedangkan pendapat kedua menatakan bahwa wakalah
adalah wilayah karena menggantikan dibolehkan untuk mengarah ke yang
lebih baik, sebagaimana dalam jual beli, melakukan pembayaran secara tunai
lebih baik, walaupun diperkenankan secara angsuran.™®

C. Penggabungan Akad Murabahah Dengan Akad Wakalah

Bank-bank syariah pada zaman sekarang mempraktikan akad
murabahah yang bukan merupakan akad yang berdiri sendiri, dimana dalam
praktiknya bank syariah juga menggunakan akad wakalah sebagai perantara
untuk pembelian barang. Penggunaan akad jenis ini sering disebut juga
sebagai akad murabahah bil wakalah.

Akad murabahah bil wakalah adalah jual beli dimana lembaga
keuangan syariah mewakilkan pembelian produk kepada nasabah kemudia
setelah produk tersebut didapatkan oleh nasabah kemudian nasabah
memberikannya kepada pihak bank syariah. Setelah barang tersebut jelas
maka pihak bank syariah menentukan margin yang didapatkan serta jangka
waktu pengembalian yang akan disepakati oleh pihak bank syariah dan
nasabah.™

Dalam akad murabahah dengan wakalah, pihak wakil menjalankan
kewajibannya hingga tuntas. Kewajiban tersebut mulai dari menerima kuasa,
membeli barang, dan lapor kepada pihak bank selaku pemberi kuasa disertai

dengan menyerahkan bukti pembelian.

¥Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), 122-123
19Danang Wahyu Muhamaad dan Erika Vivin Setyoningsih, “Kajian Terhadap Akad
Murabahah Dengan Kuasa Membeli Dalam Praktik Bank Syariah”, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, Vol. 25, No. 1, Juni 2018, 98.
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Rukun murabahah bil wakalah adalah sebagai berikut:
1. Penjual (ba’i)
2. Pembeli (musytary)
3. Barang yang dibeli
4. Harga barang, dalam hal ini barang harus diketahui secara jelas yaitu harga
beli dan margin yang akan disepakati oleh kedua belah pihak.
5. Muwakkil atau pemberi kuasa
6. Taukil atau objek akad
7. Sighat atau ijab gabul®
Sedangkan syarat untuk pelaksanaan murabahah bil wakalah adalah:
1. Barang yang diperjualbelikan harus halal dan terbebas dari najis.
2. Penjual memberitahukan modal yang akan diberikan kepada nasabah.
3. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukunyang telah ditetapkan.
4. Kontrak harus terbebas dari riba.
5. Penjual harus memberitahu jika terjadi cacat dengan barangnya.

6. Objek barang harus jelas dan diwakilkan kepada nasabah yang

mengajukan pembiayaan dengan akad murabahah bil wakalah.*

Gambar 2.1
Skema Murabahah Bil Wakalah

Negosiasi dan
®Dhody Ananta dan Cucu S persyaratan urabahah Di Bank Syariah
Dalam Bentuk Akta Otentik Implementasi Rukun Syarat, dan Prinsip Syariah, (Malang: PT Citra

Intrans Selaras, 2019), 215-216
'Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan, . 226.
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Penjelasan skema di atas sebagai berikut:

1.

4.

5.

Nasabah mengajukan pembiayaan murabahah dengan akad wakalah
kepada bank syariah

Bank mewakilkan pembelian barang kepada nasabah.

Nasabah membeli barang dari suplier atas nama bank.

Setelah akad wakalah selesai selanjutnya akad jual beli.

Nasabah membayar angsuran secara berkala kepada bank syariah.

. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) NO. 04/DSN-MUI/1V/2000
Tentang Murabahah

Fungsi utama Dewan Syariah Nasional adalah mengawasi produk -

produk lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan syariat Islam. Dewan

ini bukan hanya mengawasi bank syariah, tetapi juga lembaga - lembaga lain

seperti reksadana, asuransi, modal ventura dan sebagainya. untuk keperluan
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pengawasan tersebut, Dewan Syariah Nasional mengambil dari sumber -

sumber hukum Islam.

Tugas DSN adalah sebagai berikut:

1. Menumbuh-kembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan
perekonomian pada umumnya dan keuangan pada khususnya.

2. Mengeluarkan fatwa atau jenis-jenis kegiatan keuangan.

3. Mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syariah.

4. Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan.?®

Wewenang Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah sebagai berikut:

1. Mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syariah di masing-
masing lembaga keuangan syariah dan menjadi dasar tindakan hukum
pihak terkait.

2. Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi ketentuan atau peraturan
yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, seperti (kementerian
keuangan) dan Bank Indonesia.

3. Memberikan rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nama-nama
yang akan duduk sebagai Dewan Pengawas Syariah pada suatu Lembaga
Keuangan Syariah.

4. Mengundang para ahli untuk menjelaskan suatu masalah yang diperlukan
dalam pembahasan ekonomi syariah, termasuk otoritas moneter/lembaga

keuangan dalam maupun luar negeri.

227ubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah: Titik Temu Hukum Islam Dan
Hukum Nasional, Ed. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 25.

Zgytan Remmy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumnya, ...
110
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Memberikan peringatan kepada Lembaga Keuangan Syariah untuk
menghentikan penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan oleh
Dewan Syariah Nasional.

Mengusulkan kepada instansi yang berwenang untuk mengambil tindakan
apabila peringatan tidak diindahkan.?*

Salah satu fatwa yang telah dikeluarkan DSN terkait pelaksanaan

kegiatan bank syariah adalah fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/IV/2000

tentang Murabahah.

Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah yang tercantum

pada Fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 diantaranya:

1.

2.

3.

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.
Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri,
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini
bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah

berikut biaya yang diperlukan.

1bid., 111.
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7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak banking dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah
barang secara prinsip menjadi milik bank.?®

Terkait dengan murabahah yang disertai dengan akad wakalah, sudah

dijelaskan dalam fatwa DSN MUI NO. 04/DSN-MUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9

di atas bahwa apabila bank akan mewakilkan pembelian barang kepada

nasabah maka akad yang dlakukan terlebih dahulu adalah akad wakalah baru

setelah barang secara prinsip menjadi milik bank akad murabahah dilakukan.

Secara prinsip barang menjadi milik bank ditandai pada saat orang yang

mewakili lapor kepada bank syariah terkait pembelian barang yang menjadi

objek akad. Dengan adanya laporan serta penyerahan bukti pembelian kepada
bank maka akad wakalah dinyatakan berakhir. Dan saat itulah akad
murabahah terjadi.?®

Agar tidak terjadi penyimpangan dari prinsip syariah, maka akad
murabahah dengan akad wakalah dilakukan secara terpisah dengan tujuan

menghindari terjadinya gharar dalam murabahah karena objek murabahah

“Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Figh & Keuangan,.. 274-275
26Danang Wahyu Muhamaad dan Erika Vivin Setyoningsih, “Kajian Terhadap Akad
Murabahah Dengan Kuasa Membeli Dalam Praktik Bank Syariah”,.. 97
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sudah ada dan sudah dalam penguasaan bank syariah pada saat akad
murabahah dilakukan.?’
. Pembiayaan Mikro
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada
nasabah.?®
Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah
diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dalam pasal 1
nomor 12:
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedian uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil dan
nomor 13: prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk penyimpanan dana
dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan
memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan brang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan barang yang disewa dari
pihak bank oleh pihak lain.?®
Pembiayaan mikro yaitu pembiayaan yang diberikan oleh bank ke

peminjam dana (debitur) yang bekerja sebagai wiraswasta pemilik usaha atau

27 i
Ibid.,

“Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), 260.

#Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, Pasal 1.
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pengusaha guna dana yang diberikan digunakan untuk modal kerja dan
investasi yang terkait dengan usaha. Pembiayaan mikro ditunjukan untuk
wiraswasta berskala kecil sehingga usaha mereka dapat berkembang dengan
baik.

Secara mikro, pembiayaan diberikan dengan tujuan:®
1. Dalam upaya memaksimalkan laba.

Artinya setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu
menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha berkeinginan untuk
memperoleh laba maksimal. Dalam usaha mewujudkan usaha tersebut,
maka mereka perludukungan dana yang cukup.

2. Upaya meminimalkan resiko.

Artinya usaha yang dilakukan bisa menghasilkan laba yang
maksimal, maka salah satu unsurnya ialah dengan cara meminimalkan
resiko yang mungkin timbul. Resiko kekurangan modal usaha dapat
diperoleh dengan cara pembiayaan.

3. Pendayagunaan sumber ekonomi.

Artinya sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan
melakukan mixing antara sumber daya alam dengan sumber daya
manusianya ada, namun sumber daya modalnya tidak ada, maka dapat
dipastikan diperlukan penambahan modal yaitu dengan cara pembiayaan.

4. Penyaluran kelebihan dana.
Artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang memiliki

kelebihan sementara dan ada piak yang kekurangan. Dalam kaitannya

% Sukmadi, Inovasi dan Kewirausahaan: Edisi Paradigma Baru Kewirausahaan,
(Bandung: Humaniora Utama Press, 2016), 73
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dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi sarana
penghubung dalam penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari
pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan dana.
Menghindari terjadinya dana menganggur.

Dana yang masuk melalui berbagai rekening pada passive bank
syariah, harus segera disalurkan dalam bentuk aktiva produktif. Sehingga
terjadi keseimbangan antara dana yang masuk dan dana keluar.*

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan adalah

sebagai berikut:

1.

Kepercayaan vyaitu suatu keyakinan pemberian pembiayaan, bahwa
pembiayaan yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan
benar-benar diterima kembali di masa tertentu di masa datang.
Kepercayaan ini diberikan oleh bank karena sebelum dana dikucurkan,
sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam tentang
nasabah.

Kesepakatan. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-
masing. Kesepakatan penyaluran pembiayaan dituangkan dalam akad
pembiayaan yang ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu pihak
bank dan pihak nasabah.

Jangka waktu setiap pembiayaan mempunyai jangka waktu tertentu,

jangka waktu ini mencakup waktu pemberian pembiayaan yang telah

*1Sukmadi, Inovasi dan Kewirausahaan: Edisi Paradigma Baru Kewirausahaan... 73
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disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada pembiayaan yang
tidak memiliki jangka waktu.

4. Risiko. Faktor resiko kerugian dapat disebabkan karena dua hal, yaitu
risiko kerugian yang disebabkan karena nasabah sengaja tidak mau
membayar kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang
disebabkan karena nasabah tidak sengaja, yaitu akibat terjadinya
musibah seperti bencana alam.

5. Balas jasa. Akibat dari fasilitas kredit yang diberikan bank tentu
mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas
pemberian kredit tersebut disebut dengan bunga bagi bank prinsip
konvensional, sedangkan pada bank syariah disebut dengan bagi hasil.*

F. Implementasi Pembiayaan Murabahah Berbasis Wakalah
1. Syarat Dalam Pelaksanaan Murabahah Bil Wakalah

Murabahah bil wakalah adalah transaksi jual beli antara nasabah
dan bank syariah dalam hal ini membeli barang yang dibutuhkan nasabah
(nasabah yang menentukan spesifikasinya) dan menjual kepada nasabah
dengan harga ditambah keuntungan. Murabahah bil wakalah dikatakan
sesuai dengan syariah ditandai dengan beberapa syarat antara lain:

a. Barang yang diperjualbelikan harus halal dan bebas riba.
b. Ba’i memberitahu modal yang akan diberikan kepada nasabah.
c. Pada transaksi ini terdapat beberapa hal yaitu perintah untuk membeli,

janji untuk membeli, kontrak agen, dan dua kontrak penjualan.

*2Ardhansyah Putra, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing, tt), 63-64
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d. Harus ada barang riil beredar dari satu tangan ke tangan lain.
e. Tidak bertentangan dengan syariat islam.*
2. Cara Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah Dengan Wakalah
Secara sederhana pelaksanaan akad murabahah dengan wakalah
adalah sebagai berikut:

a. Bank menjadikan nasabah sebagai agen bank.

b. Nasabah dalam kapasitasnya sebagai agen bank, melakukan pembelian
barang bahan baku produksi atas nama bank dan sebelum debitur
melunasi pembiayaan ini maka sertifikat pembelian atas nama barang
tersebut dipegang oleh bank.

c. Bank menjual barang atau bahan baku tersebut kepada nasabah dengan
harga sejumlah harga beli ditambah dengan keuntungan bank.

d. Nasabah membeli barang atau bahan tersebut dan pembayarannya

dengan cara sistem tangguh (pada tanggal jatuh tempo).**

*Yogi Herlambang, et all, “Konsep Keadilan Bagi Nasabah Dalam Akad Murabahah Bil
Wakalah Di Bank Syariah”, Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, Vol. 3 No. 2, Juli
2019, 171

*Windi Maulidina Lestari dan Aliyudin, “Pelaksanaan Akad Murabahah Bil Wakalah
Pada Produk Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat di BRI Syariah KCP Majalaya”, UIN Sunan
Gunung Jati Bandung: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. VI/No. 2/ Juli 2019, 185



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan di lapangan
atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih untuk menyelidiki
gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut.'Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan karena peneliti secara langsung dapat memperoleh
data-data dari lapangan, maka penelitian ini dilakukan di BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat.
2. Sifat Penelitian
Sifat dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu mekanisme kerja penelitian yang
mengandalkan uraian deskriptif kata, atau kalimat, yang disusun secara
cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga menafsirkan
dan melaporkan hasil penelitian.
Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah peneliti menggambarkan atau memaparkan dalam bentuk kata-
kata atau kalimat yang disusun secara sistematis mengenai Impelemntasi

Pembiayaan Murabahah Mikro iB Dalam Perspektif fatwa DSN No.

! Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), 96.
?Ibid., 52.
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04/DSN-MUI/1V/2000 Studi kasus di BRI Syariah KCP Tulang Bawang
Barat.
B. Sumber Data
Sumber data adalah orang, benda atau objek yang dapat memberikan

data, informasi, fakta dan realita yang terkait atau relevan dengan apa yang
diteliti atau dikaji.® Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer nantinya
menghasilkan data primer.

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya.* Adapun data primer dalam penelitian ini adalah seorang
Pimpinan Cabang Pembantu, Funding Officer/Marketing, Customer
Service, dan beberapa nasabah pembiayaan mikro iB BRI Syariah KCP
Tulang Bawang Barat.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder menghasilkan data

sekunder.

3 -
Ibid., 67.
*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 37
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain,
tidak langsung dari subjek penelitiannya tetapi dapat mendukung atau
berkaitan dengan tema yang diangkat.® Data sekunder dalam penelitian ini
adalah literatur, artikel, serta jurnal yang berkenaan dengan penelitian
yang dilakukan.

Sebagai kelengkapan data sekunder, peneliti memperoleh data
dengan cara mengakses website resmi BRI Syariah untuk memperoleh
informasi kondisi secara komprehensif bank dan informasi yang berkaitan
dengan implementasi fatwa DSN MUI terhadap pembiayaan murabahah
mikro iB..

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data ini adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara/ Interview

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.®

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin. Alasan penulis menggunakan wawancara
bebas termimpin adalah untuk menghindari pembicaraan yang
menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. Wawancara dilakukan

dengan Bapak Subli selaku Pimpinan Cabang Pembantu, Bapak Farid

5 -
Ibid., 38.
®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, 194.
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selaku Funding Officer/Marketing, Ibu Erisa selaku Customer Service,
dan beberapa nasabah pembiayaan mikro iB BRI Syariah KCP Tulang
Bawang Barat guna memperoleh data mengenai Implementasi
Pembiayaan Murabahah Mikro iB dalam Perspektif Fatwa DSN No.
04/DSN-MUI/1V/2000 studi kasus di BRI Syariah KCP Tulang Bawang
Barat.
2. Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk menambah atau memperkuat
apa yang terjadi dan sebagai bahan untuk melakukan komparasi dengan
hasil wawancara. © Teknik ini digunakan sebagai pelengkap guna
memperoleh data sebagai bahan informasi yang berupa profil BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat.

D. Teknik dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah difahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.?

Adapun dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dilakukan secara deduktif. Penelitian deduktif adalah
suatu penelitian yang dalam hal ini struktur konseptual/teoritik disusun
kemudian diuji secara empirik. Analisis data kualitatif dilakukan secara

deduktif dapat dipahami sebagai kategori penelitian yang mencakup proses

"Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan Tindakan (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), 205.
8Sugiyono, Metode Penelitian., 428.
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pengujian hipotesis untuk memverifikasi suatu teori.® Peneliti terjun ke
lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan
dari fenomena yang ada di lapangan.

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dianalisis dan
ditafsirkan untuk dapat ditarik kesimpulan secara umum, yakni mengenai
Implementasi Pembiayaan Murabahah Mikro iB Dalam Perspektif Fatwa
DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Studi Kasus di BRI Syariah KCP Tulang

Bawang Barat.

°Febri Endra, Pengantar Metodologi Penelitian: Statistika Praktis, (Sidoarjo: Zifatama
Jawara, 2017), 49



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat

1.

Sejarah, Visi dan Misi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat

a.

Sejarah BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Thbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapat izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya No0.10/67/KEP.GBI/DPG/2008, maka pada tanggal 17
November 2008 PT BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah
menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.*

Hadirnya BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan
nasional dipertegas oleh makna pemberi cahaya yang mengikuti
logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan
masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT BRI Syariah
Thk yang mampu melayani masyarakat modern. Kombinasi warna
yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih
sebagai benang merah dengan brand PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk.

Aktivitas PT BRI Syariah Tbk., semakin kokoh setelah pada

19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha

! Diakses Dari Www.Brisyariah.Co.Id, Tanggal 29 November 2020.


http://www.brisyariah.co.id/

32

Syariah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk., untuk melebur
ke dalam PT BRI Syariah Thk (proses spin off) yang berlaku efektif
pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatangan dilakukan oleh Bp.
Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk., dan Bp. Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT
BRI Syariah Thk.?

Sedangkan untuk PT BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang
Bawang Barat merupakan kantor cabang pembantu dari BRI
Syariah yang didirikan untuk memperluas jaringan kantor. BRI
Syariah terdiri atas BRI Syariah kantor pusat, BRI Syariah kantor
cabang, dan BRI Syariah kantor cabang pembantu, serta BRI
Syariah kantor kas.

Profil BRI Syariah Thk., KCP. Tulang Bawang Barat
Nama : BRI Syariah Tbk., KCP. Tulang Bawang Barat
Alamat - JI. Jendral Soedirman No. 206 Pasar Daya Murni
Nomor Tlp : (074) 3200100
Faks : (074) 3200123
Mulai Beroperasi: April tahun 2013

Kondisi fisik dari BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat
memiliki gedung berlantai dua, untuk lantai 1 (satu) terdiri dari
ruang customer service, ruang teller, ruang B.O.S, ruang ATK,

ruang tunggu (banking hall), tempat penyimpanan uang dan kamar

2Ibid.,
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mandi. Dan lantai 2 (dua) terdiri dari ruang marketing, ruang AO,

ruang rapat, ruang pimpinan cabang, mushola, dapur kantor, dan

kamar mandi.?

b. Visi dan Misi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat
Visi BRI Syariah
Menjadi bank ritel modern, terkemuka dengan ragam

layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan

termudah untuk lebih bermakna.

Misi BRI Syariah

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan
pun dan dimana pun.

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas

hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran.*

® Erisa Widiyanti, Customer Service BRI Syariah KCP. Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020.
*Diakses Dari Www.Bri Syariah.Co.Id Tanggal 29 November 2020
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2. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat

Gambar 4.1

Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat®

J
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Yunan Pahlefi
Mislani Thamrin
Miftahul Farid

Keterangan struktur organisasi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat:

a. Pimpinan Cabang Pembantu bertanggung jawab untuk memimpin

cabang pembantu demi tercapainya sasaran bisnis cabang, serta

membimbing dan mengarahkan Kkegiatan penghimpunan dana,

penyaluran pembiayaan, pemasaran jasa-jasa bank sesuai dengan

ketentuan yang berlaku berdasarkan kebijakan direksi pada rencana

® Erisa Widiyanti, Customer Service BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,

Wawancara, Tanggal 27 November 2020
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kerja bank serta memantau dan mengendalikan kegiatan-kegiatan
tersebut.

. Supervisor/B.O.S bertugas mengoordinasi pelaksanaan operasional
bank, melaksanakan layanan operasi lainnya yang dilakukan dikantor
cabang pembantu, serta sebagai narasumber dalam layanan operasi
kantor cabang pembantu baik internal maupun eksternal bank.

. Unit Head bertugas memonitoring dan melakkan evaluasi proses
pencairan dan penagihan semua account officer micro dan membuat
laporan terkait pencapaian bank untuk dilaporkan kepada kantor
cabang.

. Account Officer bertugas mencari nasabah untuk melakukan
pembiayaan dalam skala besar seperti pembiayaan KMF Purna BRI
Syariah (pembiayaan kepada para PNS aktif yang akan memasuki
masa pensiun).

. Account Officer Micro bertugas untuk mencari nasabah dalam skala
mikro dimana ruang kerja account officer micro hanya mengelola
pembiayaan mikro Ib, PUR Faedah dan PUR kecil.

. Customer Service bertugas memberikan pelayanan dan membina
hubungan baik dengan masyarakat. Selain itu juga memberikan
informasi terkait produk-produk yang dibutuhkan oleh nasabah atau

calon nasabah.
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g. Teller bertugas melayani transaksi penerimaan dan pembayaran tunai
kepada nasabah dan sebagai narasumber dalam layanan operasi tunai
dan non tunai seusai kewenangan dan tanggng jawabnya.

h. Security bertugas mengawasi dan menjaga keamanan kegiatan
operasional kantor cabang pembantu dan mengawal penyetoran dan
pengambilan uang dari kantor cabang ke kantor pembantu.

i. Office Boy bertugas menjaga kebersihan kantor secara keseluruhan,
membantu peyimpanan arsip dan dokumen nasabah, dan sebagai
pengganti security jika sewaktu-waktu dibutuhkan.

3. Produk Pembiayaan Mikro IB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang
Barat
Pembiayaan mikro IB BRI Syariah adalah pembiayaan bank kepada
nasabah perorangan atau badan usaha yang bergerak di bidang UMKM
yang bertujuan untuk membiayai kebutuhan usahanya melalui pembiayaan
modal kerja atau pembiayaan investasi. Sasaran pembiayaan mikro di BRI
Syariah KCP Tulang Bawang Barat adalah para pedagang dan petani.
Pembiayaan mikro iB sendiri telah menjadi salah satu pilar
pertumbuhan bisnis BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat. Pada tahun
2020 total pembiayaan mikro iB mencapai 560 nasabah. Dibanding
dengan tahun sebelumnya yaitu 493 nasabah atau naik mencapai 0,14%.°
Hal ini membuktikan bahwa produk pembiayaan mikro iB menjadi salah

satu produk yang banyak diminati oleh masyarakat Tulang Bawang Barat.

®Subli, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat, Wawancara,
Tanggal 27 November 2020
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Pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat
digunakan untuk membiayai kebutuhan usaha masyarakat sesuai dengan
prinsip syariah. Pembiayaan ini memberikan dampak positif untuk
nasabah yang telah peneliti wawncarai. Hal ini disebabkan karena adanya
penambahan modal sehingga berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh
nasabah. Seperti yang dikemukakan Ibu Erli seorang nasabah yang bekerja
sebagai pedagang sembako di Pasar Daya Murni Tulang Bawang Barat.
Modal awal beliau hanya berkisar 20-35 juta dengan omset perhari
berkisar 500-750 ribu. Namun setelah diberi pembiayaan sebesar 25 juta
omset Ibu Erli bertambah meskipun tidak secara signifikan menjadi 1-1,5
juta perharinya.’ Dapat dilihat dari manfaat pembiayaan yaitu adanya
kenaikan jumlah barang yang akan dijual yang mengakibatkan barang
yang tersedia semakin banyak. Ini membuktikan bahwa adanya
pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat memang
menjadi salah satu solusi terbaik untuk memajukan perekonomian
masyarakat Tulang Bawang Barat.

Dalam pelaksanaannya pembiayaan mikro iB menggunakan akad
murabahah dimana akad jual beli barang dilakukan dengan menyertakan
harga perolehan barang ditambah margin keuntungan yang disepakati oleh
penjual dan pembeli untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan

kebutuhan usaha kecil dengan proses cepat, syarat mudah, margin rendah,

"lbu Erli Sutanti, Nasabah Pembiayaan Mikro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020
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pinjaman sampai dengan 500 juta, bonus cashback tiap 6 bulan dengan
syarat dan ketentuan berlaku.
a) Pembiayaan Mikro 25 iB
Merupakan produk pembiayaan BRI Syariah untuk usaha kecil
dengan nominal pembiayaan di bawah 25 juta.
b) Pembiayaan Mikro 75 iB
Merupakan produk pembiayaan BRI Syariah untuk usaha kecil
dengan nominal pembiayaan antara 25 juta — 75 juta.
c) Pembiayaan Mikro 500 iB
Merupakan produk pembiayaan BRI Syariah untuk usaha kecil
dengan nominal pembiayaan di bawah 75 juta — 500 juta.
Secara umum prosedur pembiayaan mikro ib pada BRI Syariah KCP
Tulang Bawang Barat dapat digambarkan sebagai berikut:
a) Persyaratan Umum
(1) Warga Negara Indonesia dan berdomisisli di Indonesia
(2) Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia > 18 tahun
(3) Wiraswastawan yang usahanya berdasarkan prinsip syariah
(4) Lama usaha calon nasabah:
(@ Untuk mikro 75iB dan mikro 500iB, lama usaha minimal 2
tahun
(b) Untuk mikro 25iB, lama usaha minimal 3 tahun
(5) Tujuan pembiayaan untuk modal kerja atau investasi

(6) Memiliki usaha tetap
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(7) Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua
b) Persyaratan Dokumen (Umum)
(1) Foto copy KTP calon nasabah dan pasangan
(2) Kartu keluarga dan akta nikah
(3) Akta cerai/surat kematian (pasangan)
(4) Surat Izin Usaha/Surat Keterangan Usaha
c) Persyaratan Dokumen (Khusus)
(1) Jaminan (bisa berupa tanah bersertifikat dan bangunan)
(2) NPWP
B. Implementasi Pembiayaan Murabahah Mikro IB Dalam Perspektif
Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/1VV/2000
Pembiayaan mikro IB merupakan pembiayaan BRI Syariah dengan
menggunakan akad murabahah dimana akad jual beli barang dilakukan
dengan menyertakan harga perolehan barang ditambah margin keuntungan
yang disepakati oleh penjual dan pembeli untuk memenuhi sebagian atau
keseluruhan kebutuhan usaha kecil dengan proses cepat, syarat mudah,
margin rendah, pinjaman sampai dengan 500 juta, bonus cashback tiap 6
bulan dengan syarat dan ketentuan berlaku.®
Pada pelaksanaannya, produk pembiayaan mikro ib tidak hanya

menggunakan akad murabahah tetapi juga menggunakan akad wakalah di

8yunan Pahlepi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP. Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020.
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dalamnya. Hal ini dikarenakan untuk memudahkan pihak bank dan nasabah
dalam mencari barang yang diinginkan nasabah.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan account officer micro BRI
Syariah KCP Tulang Bawang Barat pelaksanaan pembiayaan murabahah
mikro ib dengan akad wakalah memilik prosedur sebagai berikut:™
1. Pengajuan Permohonan Pembiayaan

Calon nasabah yang akan melakukan pembiayaan wajib mengisi
permohonan pembiayaan yang telah disediakan oleh pihak BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat. Blangko permohonan tersebut berisi tentang
identitas calon nasabah, jenis usaha yang akan dibiayai, jenis agunan, serta
melampirkan persyaratan yang telah disebutkan dalam syarat-sayarat
pembiayaan mikro.

2. Pemeriksaan Kelengkapan Administrasi

Formulir permohonan yang diajukan akan diperiksa oleh AOM
(Account Officer Micro) untuk melihat apakah kelengkapan syarat calon
nasabah sudah lengkap. Jika dirasa sudah lengkap, marketing pembiayaan
melaporkan kepada pimpinan cabang pembantu untuk mendapat
persetujuan.

3. Pelaksanaan Survei
Setelah melihat kelengkapan administrasi, AOM beserta pimpinan

cabang pembantu atau UH melakukan survei ke tempat usaha dan rumah

° Subli, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020.

yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020
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calon nasabah. Survei ini dilakukan untuk menghindari risiko terjadinya
kecurangan yang mungkin dilakukan ole h calon nasabah.
4. Tahap Analisis Pembiayaan

Setelah survei dilakukan dan diperoleh data-data sebelum dan
setelah survei, keudian pihak bank melakukan analisis terhadap kelayakan
dari usaha calon nasabah. Selain itu marketing mikro juga melakukan
analisis diri calon nasabah yaitu dengan menggunakan teknik 5 C:**
a. Character (Karakter).

Marketing BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat menilai
kepribadian calon nasabah dengan melihat dari hasil wawancara
pihak bank kepada calon nasabah yang akan mengajukan pembiayaan,
mulai dari sifat dan tingkah laku calon nasabah dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan tempat tinggal calon nasabah. Sebagai
contoh pada saat Ibu Erli yang notabennya adalah seorang pedagang
pasar. Setelah melakukan proses wawancara, Bapak Yunan selaku
account officer micro yang menangani pembiayaan Ibu Erli
melakukan penyamaran sebagai pembeli guna bertanya kepada para
pedagang sekitar Ibu Erli terkait kepribadian beliau sehari-harinya.?
Menurut Bapak Yunan Pahlevi selaku marketing mikro, berikut ini
beberapa hal yang dilakukan marketing BRI Syariah KCP Tulang

Bawang Barat dalam melihat karakter calon nasabah:

“yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020

2yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara Tanggal 27 November 2020
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1) Memiliki karakter tepat waktu, yang dilihat ketika nasabah dan
pihak marketing mengadakan perjanjian pertemuan apakah
nasabah tersebut datang tepat waktu atau tidak. Jika nasabah
datang tepat waktu maka kemungkinan besar nasabah tersebut
tergolong orang yang dapat dipercaya.

2) Meminta data saudara kandung atau orang terdekat calon nasabah
dengan bertanya secara langsung, jika calon nasabah berani
menjawab secara langsung tanpa sibuk mencari alasan, maka bisa
dikatakan calon nasabah merupakan orang yang jujur.

3) Memeriksa apakah calon nasabah memiliki pinjaman ditempat lain
atau tidak. Hal ini bisa dilihat saat pihak bank melakukan BI
Checking atas nama calon nasabah tersebut.™

b. Capital (Modal)
Untuk mengukur modal calon nasabah, pihak BRI Syariah

KCP Tulang Bawang Barat akan melakukan kunjungan ke tempat

usaha calon nasabah. Usaha tersebut harus sudah berjalan minimal 2

tahun. Hal ini dilakukan agar pihak bank dapat menganalisis rasio

keuangan yang didasarkan atas laporan keuangan selama 2 tahun
sebelumnya untuk mengukur proyeksi keuangan setelahnya. Namun
apabila calon nasabah seorang PNS atau pegawai swasta maka pihak
bank akan meminta slip gaji 3 bulan terkahir dan bank hanya bisa

memberikan pembiayaan maksimal 40% dari gaji tiap bulan.

Byunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara Tanggal 11 Desember 2020
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Selain itu bank juga akan melihat dari persediaan barang yang
dimilki calon nasabah. Hal ini berguna apabila nasabah mengalami
kerugian akan dapat ditutup dengan persediaan barang yang ada.'

c. Capacity (Kemampuan)

Untuk mengukur kemampuan nasabah pihak BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat meminta laporan keuangan jika calon
nasabah merupakan seorang pengusaha atau pedagang, jika laba
usaha nasabah tersebut besar serta pengeluaran dan pendapatan
pribadi calon nasabah stabil maka bank semakin mempercayai
keamampuan calon nasabah dalam melunasi kewajibannya. Jika tidak
memiliki laporan keuangan maka pihak bank akan meminta faktur
pembelian barang yang dilakukan oleh calon nasabah. Sedangkan jika
calon nasabah merupakan seorang PNS maka bank akan meminta
rekening koran calon nasabah selama 6 bulan terakhir beserta slip
gajinya. > Maka dari itu kedua hal tersebut merupakan syarat
dokumen yang harus dipenuhi calon nasabah untuk mengajukan
pembiayan mikro iB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat.

Selain itu, menurut Bapak Yunan pihak BRI Syariah KCP
Tulang Bawang Barat akan melakukan proses Bl Checking dan Daftar
Hitam Nasional (DHN) atas nama calon nasabah tersebut guna

melihat track record calon nasabah tersebut dalam hal pembiayaan.

“yunan Pahlevi, Accoun Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 11 Desember 2020.

Yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tualng Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020
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Kemudian langkah terakhir yaitu pihak marketing akan menilai dan
mencari tau berdasarkan latar belakang pendidikan dan reputasi usaha
calon nasabah dimasyarakat, sehingga nantinya bank memilik
keyakinan bahwa dana pembiayaan yang diberikan dikelola oleh
orang yang tepat.*®

d. Condition (Kondisi)

Beberapa hal ysng menjadi pertimbangan marketing BRI
Syariah KCP Tulang Bawang Barat dari calon nasabah yaitu pihak
marketing akan menilai apakah usaha calon nasabah bersifat
musiman atau tidak, ddalam artian tingginya pendapatan usaha calon
nasabah itu hanya di musim tertentu saja atau tidak. Misalnya
pedagang baju yang mendapatkan pendapatan tinggi saat mendekati
lebaran atau pada saat kenaikan kelas. Sedangkan untuk karyawan
yang dilihat adalah status kepegawaian calon nasabah itu sendiri,
apakah seorang pegawai tetap atau tidak. Hal ini dibutuhkan karena
jika calon nasabah merupakan seorang karyawan tetap maka dapat
dipastikan bahwa dia dapat membayar angsuran sampai jangka waktu
yang ditentukan karena telah memiliki gaji yang tetap stiap bulannya.

17

e. Collateral (Jaminan)

% Yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tualng Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 11 Desember 2020

Y"Yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tualng Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 11 Desember 2020
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Pihak marketing BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat
akan menilai agunan tersebut dlihat dari lokasi (jika yang menjadi
agunan berupa rumah /tanah) apakah strategis atau tidak. Pihak
mrketing juga melihat apakah lokasi agunan memiliki lingkungan
yang baik atau tidak (misalnya lingkngan pribumi). Karena menurut
keterangan yang diberikan Bapak Yunan selaku marketing mikro BRI
Syariah, jika agunan berada dilingkungan orang-orang pribumi maka
kelak akan sulit untuk dijual. Hal ini pernah terjadi di BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat yaitu sekitar tahun 2018. Selain itu,
pihak BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat tidak dapat menerima
barang jaminan yang lokasinya berada di tepi sungai dan yang
letaknya terlalu jauh dipedalaman, dikarenakan nilai jual atas barang
tersebut akan berkurang.'®

5. Penerbitan Surat Penegasan Persetujuan Pembiayaan (SP3)

Setelah pimpinan cabang pembantu memutuskan memberikan
pembiayaan kepada calon nasabah, selanjutnya yaitu penerbitan Surat
Penegasan Persetujuan Pembiayaan (SP3) yang dikeluarkan bertujuan
untuk memberitahukan kepada pemohon pembiayaan bahwa pembiayaan
yang diajukan sudah disetujui. Dalam SP3 tercantum segala hal yang
direkomendasikan dalam usulan pembiayaan, meliputi struktur
pembiayaan dan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh

nasabah sebelum pembiayaanya direalisasikan.

®yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020
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6. Penandatanganan Akad
Setelah  pelaksanaan  survei, maka selanjutnya adalah
penandatangan akad oleh nasabah dan bank. Akad yang dipergunakan
dalam pembiayaan mikro ini yaitu murabahah dengan wakalah. Nasabah
harus menandatangi akad wakalah terlebih dahulu yang bertujuan untuk
memberikan kewenangan kepada nasabah untuk membeli barang yang
diinginkan. Nasabah berperan sebagai wakil dari pihak bank dalam hal
pembelian barang. Baru setelah akad wakalah selesai, nasabah dan bank
menandatangani akad murabahah atau jual beli.
7. Pencairan Dana Pembiayaan
Tahap terakhir yaitu pencairan dana pembiayaan. Nasabah akan
diberikan dana sejumlah uang senilai harga aset yang diajukan oleh
nasabah.

Dalam pelaksanaan pembiayaan mikro 1B pada BRI Syariah KCP
Tulang Bawang Barat menggunakan akad murabahah dengan wakalah. Akad
wakalah diperlukan untuk mempermudah nasabah dalam membeli barang
yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan pemaparan Bapak Subli selaku
Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat:

Pembiayaan mikro ib menggunakan dua akad yaitu akad murabahah

dan wakalah. Kami menggunakan dua akad karena untuk

mempermudah calon nasabah dalam membeli barang. Pembelian
barang ini harus dibuktikan dengan penyerahan bukti Kkwitansi
pembelian. Jika nasabah nantinya terbukti melakukan kecurangan
atau penipuan dalam hal pembelian barang atau penggunaan dana

pembiayaan tidak sesuai dengan yang dicantumkan di akad, maka
pihak bank akan memberikan sanksi berupa pelunasan satu waktu.
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Maksudnya adalah nasabah tersebut harus melunasi sisa pembiayaan
sekaligus.™

Dengan demikian, penyerahan bukti pembelian barang selain
digunakan sebagai bukti bahwa nasabah benar sudah membeli barang yang
dibutuhkan juga sebagai penanda bahwa akad wakalah telah berakhir.
Dimana setelah itu, akad yang digunakan antara pihak bank dan nasabah
adalah akad murabahah atau jual beli.

Berdasarkan hasil wawancata dengan Bapak Yunan Pahlevi (37)
selaku account officer micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
beliau mengatakan bahwa sebenarnya untuk mengajukan pembiayaan mikro
iB ini sangat mudah dikarenakan persyaratan pengajuan permohonan
pembiayaan hanya sebatas hal-hal yang wajar seperti WNI, berusia minimal
21 tahun, usaha yang dijalankan harus berdasarkan prinsip syariah dan
jaminan yang diberikan atas nama milik pribadi. Untuk pembiayaan mikro 25
ib atau yang maksimal 25 juta, pada brosur pembiayaan tertera bahwa tidak
perlu memberikan jaminan, namun dalam praktiknya kami selaku pihak
bank tetap meminta jaminan dari pihak pemohon guna menghindari apabila
terjadi gagal bayar oleh nasabah pembiayaan. Dalam hal pembelian barang
memang benar nasabah yang membeli barang itu sendiri, akan tetapi
sebelum membeli barang biasanya nasabah memberitahukan kepada pihak
bank tempat atau lokasi dari penjual itu sendiri sehingga kami bisa mencari

informasi terkait lokasi pembelian tersebut. Hal ini merupakan salah satu

19 Subli, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020
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bentuk usaha bank dalam menghindari terjadinya penyalahgunaan dana
pembiayaan.?’

Selain melakukan wawancara dengan pihak internal BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat, peneliti juga mengumpulkan data dari pihak
eksternal yang dalam hal ini adalah nasabah pembiayaan mikro BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat. Ada 2 nasabah yaitu Bapak Ansori (43) seorang
petani singkong dan Ibu Erli (30) seorang pedagang pasar yang peneliti
wawancarai guna mengetahui efisiensi dan implementasi pembiayaan mikro
iB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat.

Dari kedua nasabah yang peneliti wawancarai, dijelaskan bahwa
pembiayaan mikro iB yang dilakukan di BRI Syariah KCP Tulang Bawang
Barat benar-benar sangat membantu masyarakat. Dikarenakan persyaratan
pengajuan pembiayaan yang mudah dan proses pencairan dana yang relatif
cepat. Selain itu nasabah merasa lebih puas karena diberi kewenangan untuk
membeli barang yang dibutuhkannya sendiri.

Dalam pelaksanaannya, pembiayaan mikro i B menggunakan dua akad
yaitu murabahah dengan wakalah. Menurut penuturan kedua nasabah
tersebut, saat akan menandatangani akad perjanjian, nasabah diberikan dua
akad dimana penandatangan akad pertama adalah wakalah baru setelah itu
akad murabahah. Lebih lanjut, nasabah nantinya diberikan dana dan setelah

itu nasabah diberi kebebasan untuk membeli barang yang dibutuhkannya.

2yunan Pahlevi, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 Novwmbwe 2020
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Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari nasabah, pembiayaan
mikro iB memang sangat cocok untuk masayarakat Tulang Bawang Barat.
Selain itu, nasabah juga sudah merasa cukup puas dengan adanya fasilitas
pembiayaan mikro iB, dengan alasan selain angsuran yang relatif lebih
murah dan persyaratan yang diajukan pun sangat mudah serta proses
pencairan dana yang relatif cepat, yang paling penting adalah nasabah
diperbolehkan membeli sendiri barang yang dibutuhkan. Hal ini memberikan
kepuasan tersendiri bagi nasabah karena bisa mendapatkan barang yang
diinginkan.

. Analisis Implementasi Pembiayaan Murabahah Mikro 1B Dalam
Perspektif Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/1V/2000

Secara teknis pelaksanaan pembiayaan murabahah yang dilakukan
oleh perbankan syariah berbeda dengan yang dikemukakan oleh
cendekiawan muslim. Karena dalam figih Islam, dalam akad murabahah
baik pada saat transaksi ataupun tidak, penjual yang dalam hal ini bank
syariah harus sudah memiliki barang yang akan di perjualbelikan.

Dalam fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang ketetntuan
umum murabahah dalam bank syariah yaitu:

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat Islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati kualifikasinya.

4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri,

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.
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5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga
jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut
biaya yang diperlukan.

7. Nasabah membyar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah baranag
secara prinsip menjadi milik bank.?

Sedangkan dalam praktiknya, pembiayaan murabahah yang terjadi di
bank syariah tidak sepenuhnya sama dengan keadaan tersebut. Secara singkat
pelaksanaan pembiayaan mikro 1B di BRI Syariah KCP Tulang Bawang

Barat digambarkan dalam skema berikut ini:

Z'Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh Dan Keuangan, (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2014), 275
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Gambar 4.2
Skema Pembiayaan Mikro I B di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat
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Dari skema di atas dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Calon nasabah melakukan permohonan pembiayaan

2. Pihak bank menganalisa dan menilai calon nasabah untuk selanjutnya

diproses lebih lanjut

3. Pihak bank melakukan akad wakalah
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4. Dilanjutkan melakukan akad murabahah dan pindah kepemilikan agunan
dengan catatan notaris yang kemudian pencairan dana maksimal 3 hari
setelah penandatanganan akad

5. Nasabah mulai membayar angsuran dan pihak bank melakukan
monitoring terhadap nasabah?

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam implementasi
pembiayaan murabahah mikro iB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang
Barat, bahwa pembiayaan mikro iB di BRI Syariah mengacu pada ketentuan
fatwa DSN No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah. Dimana dapat
dijelaskan secara rinci poin-poin dari pelaksanaan pmbiayaan dengan
ketentuan yang ada dalam fatwa DSN.

Dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah mikro Ib harus terbebas
dari riba, hal ini dijelaskan dalam poin pertama yaitu Bank dan nasabah
harus melaksanakan pembiayaan yang bebas riba.

Mengenai transaksi pembiayaan murabahah mikro iB di BRI Syariah
KCP Tulang Bawang Barat dalam pengadaan barang-barang yang
dibutuhkan oleh nasabah merupakan barang yang tidak diharamakan oleh
syariah Islam. Hal ini diketahui karena sebelum nasabah membeli barang
yang dibutuhkan, pihak bank akan melakukan survey terlebih dahulu atas
barang tersebut.?® Maka hal ini sesuai dengan ketentuan fatwa poin kedua

yakni Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariat Islam.

22 Qubli, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 11 Desember 2020

2yunan Pahlevi, Accoun Officer Micro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat,
Wawancara, Tanggal 27 November 2020



53

BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat biasanya melakukan
pembiayaan secara penuh kepada nasabah jika barang yang dibeli maksimal
25 juta. Jika lebih dari itu biasanya pihak bank akan membiayai maksimal
70% dan sisanya ditanggung oleh calon nasabah itu sendiri.?* Hal ini
dilakukan setelah pihak bank benar-benar yakin terhadap nasabah yang
dibiayai yang mana pihak bank menggunakan prinsip analisis 5C dalam
menganalisis calon nasabah. Hal ini pun sesuai dengan ketentuan fatwa poin
ketiga Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
telah disepakati kualifikasinya.

Untuk pengadaan barang yang dibutuhkan nasabah, bank membeli
barang tersebut atas nama bank, dengan diwakilkan oleh nasabah yang
bertujuan agar nasabah lebih puas dengan pilihannya. Dan ini sesuai dengan
ketentuan fatwa poin keempat Bank membeli barang yang diperlukan
nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas
riba. Karena pembelian barang dilakukan oleh nasabah maka nasabah yang
harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, dan ini
tidak sesuai dengan ketentuan fatwa poin kelima Bank harus menyampaikan
semua hal yang berkaitan dengan pembelian barang tersebut, misalnya jika
pembelian dilakukan secara utang. Selanjutnya pihak bank dan nasabah akan
menentukan harga jula barang dengan perhitungan total harga beli ditambah
margin keuntungan yaitu sebesar 7% pertahun®, perhitungan tersebut tertera

dalam akad perjanjian. Sesuai dengan ketentuan fatwa poin keenam Bank

*Subli, Pimpinan Cabang Pembantu Bri Syariah Kcp Tulang Bawang Barat, Wawancara,
Tanggal 27 November 2020
®Dokumentasi Brosur Pembiayaan Mikro Ib Bri Syariah Kcp Tulang Bawang Barat
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kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jual
senilai harga beli ditambah keuntungan. Dalam hal ini bank harus
membeitahu secara jujur kepada nasabah harga pokok barang berikut biaya
yang diperlukan.

Setelah harga jual ditentukan dan besarnya angsuran telah disepakati
maka nasabah membayar dengan jangka waktu sesuai kesepakatan, hal ini
pun sesuai dengan ketentuan fatwa poin ketujuh Nasabah membayar harga
barang yang telah disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah
disepakati.

Pada pembiayaan mikro iB ini, jika terjadi cedera akad yang
diakibatkan oleh kelalaian nasabah, maka pihak bank dapat melakukan
penyelamatan secara sepihak, dimana seperti yang disampaikan Bapak Subli
selaku PimCaPem, BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat akan meminta
nasabah untuk melakukan pelunasanan sekaligus atas sisa angsurannya.”® Hal
ini sudah tertera dalam perjanjian murabahah yang telah disepakati kedua
pihak. Maka hal ini sesuai dengan ketentuan fatwa poin kedelapan Untuk
mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad, pihak bank
dapat mengadakan perjanian khusus dengan nasabah.

Selanjutnya yaitu ketika pihak BRI Syariah KCP Tulang Bawang
Barat melakukan perjanjian dengan nasabah dan diwaktu yang sama pihak
bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang yang diinginkannya

sendiri dan kemudian pihak bank memberi surat kuasa kepada nasabah untuk

2Subli, Pimpinan Cabang Pembantu Bri Syariah Kcp Tulang Bawang Barat, Wawancara,
Tanggal 27 November 2020
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memilih dan membeli barang yang dibutuhkannya.? Hal ini berarti akad
murabahah dilakukan sebelum barang tersebut menjadi milik bank,
sedangkan seharusnya akad murabahah dilakukan setelah barang tersebut
secara prinsip menjadi milik bank, dikatakan secara prinsip yaitu ketika
nasabah sudah menyerahkan bukti pembelian barang kepada bank, maka
akad murabahah boleh dilakukan. Hal ini jelas bertentangan dengan
ketentuan fatwa poin kesembilan Jika bank hendak mewakilkan kepada
nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah
harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank.

Jadi menurut ketentuan tersebut jika bank akan memberikan kuasa
kepada nasabah untuk membeli barang yang diinginkannya sendiri, maka
akad murabahah harus dilakukan setelah barang tersebut menjadi milik bank
secara prinsip yaitu ditandai dengan penyerahan bukti pembelian barang oleh
nasabah. Namun permasalahannya pihak BRI Syariah KCP Tulang Bawang
Barat sudah menggunakan akad murabahah terlebih dahulu tanpa menunggu
adanya bukti pembelian barang. Seperti yang dijelaskan Bapak Subli bahwa
pelaksanaan akad murabahah dan wakalah dilakukan secara terpisah namun
dalam satu waktu. Hal ini tentunya bertentangan dengan ketentuan fatwa
poin kesembilan.

Seharusnya yang dilakukan adalah pihak bank melakukan akad
wakalah dengan nasabah, kemudian setelah nasabah membeli barang

tersebut dan sudah adanya bukti pembelian barang, akad murabahah

Z'Subli, Pimpinan Cabang Pembantu Bri Syariah Kcp Tulag Bawang Barat, Wawancara
Tanggal 27 November 2020
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dilakukan. Hal inilah yang sesuai dengan ketentuan fatwa DSN No. 04 DSN-
MUI/1V/2000 poin ke 9.

Selain itu, terkait dengan penggunaan akad murabahah dalam
pembiayaan mikro iB cenderung dipaksakan karena pada hakikatnya jika
bank melakukan pembiayaan untuk modal kerja yang seharusnya digunakan
adalah akad mudharabah. Hal ini dikarenakan bank adalah penyedia dana dan
nasabah sebagai pengelola dana. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak
Subli yaitu “setelah syarat-syarat untuk pembiayaan terpenuhi maka bank
akan memberikan modal untuk nasabah membeli barang yang
diinginkannya”. Terkait hal ini, Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya
berjudul Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik menyatakan bahwa “al-
murabahah tidak tepat jika diterapkan untuk skema modal kerja, hal ini
dikarenakan salah satu syarat murabahah adalah adanya objek akad yang
dalam hal ini barang yang akan diperjualbelikan antara bank dan nasabah”.

Dari pemaparan di atas, peneliti dapat manyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembiayaan mikro iB yang dilaksanakan BRI Syariah KCP
Tulang Bawang Barat belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang ada
dalam fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Selain itu, penggunaan akad
murabahah untuk pembiayaan mikro Ib yang notabennya digunakan utuk

modal kerja dianggap kurang tepat dan cenderung memaksakan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat melakukan pembiayaan
mikro iB dengan menggunakan dua akad yaitu akad murabahah dan akad
wakalah. Akad wakalah diperlukan sebagai akad pendukung untuk
mewakilkan pembelian barang kepada nasabah. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah nasabah dalam memilih barang yang diinginkannya.
Penggunaan akad wakalah dalam pembiyaan murabahah telah diatur
dalam fatwa DSN No. 4/DSN-MUI/IV/2000 poin kesembilan yaitu jika bank
hendak mewakilkan pembelian barang kepada nasabah maka barang
tersebut harus secara prinsip menjadi milik bank. Namun dalam penerapan
akad wakalah, pihak bank belum sepenuhnya mematuhi ketentuan yang ada
dalam fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Hal ini terlihat dari
pelaksanaan akad murabahah yang dilakukan sebelum adanya bukti
pembelian barang dari nasabah dimana bukti tersebut dijadikan dasar untuk
menjadikan barang yang dibeli secara prinsip menjadi milik bank.
B. Saran
BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat dalam pelaksanaan
pembiayaan mikro iB harus lebih memperhatikan ketentuan-ketentuan yang

ada dalam fatwa DSN No0.04/DSN-MUI/1V/2000 mengingat perlunya prinsip
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kehati-hatian dalam pelakasanaan akad pembiayaan supaya pembiayaan yang

dilakukan terhindar dari hal-hal yang dilarang dalam syariat Islam.
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